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Cu   = koefisien untuk batasan atas pada periode fundamental struktur. 

Cv   = koefisien vertikal. 

CVx   = faktor distribusi vertikal. 

d   = dimensi denah terpanjang struktur (mm), yang diukur tegak lurus 

terhadap b. 

dc   = panjang sisi terpanjang struktur yang diukur tegak lurus terhadap 

b (mm). 

di   = ketebalan lapisan tanah atau batuan didalam 30 m lapisan atas. 

ds   = tebal total lapisan tanah nonkohesif dalam 30 m lapisan atas. 

D   = pengaruh dari beban mati. 

DM  = perpindahan maksimum (mm). 

DTM   = total perpindahan maksimum (mm). 

Ds   = ketebalan total lapisan tanah. 

e   = kedalaman fondasi yang tertanam ke dalam tanah. 

e  = eksentrisitas sesungguhnya (mm). 

E   = pengaruh gabungan gaya horizontal dan vertikal. 

Ecl   = efek gaya seismik horizontal terhadap kapasitas batas. 

Eh   = pengaruh gaya gempa horizontal. 

Emh  = respons gaya seismik horizontal. 

Ev  = pengaruh gaya seismik vertikal. 

Eloop  = energi disipasi (kN-mm). 

Fa  = koefisien lokasi untuk periode pendek 0,2 detik. 

Fi,Fx  = bagian gaya geser dasar, V, pada tingkat i atau tingkat x. 

Fp  = gaya gempa pada elemen atau komponen struktur. 
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Fpx   = gaya seismik desain pada diafragma di tingkat-x. 

FPGA   = koefisien lokasi untuk percepatan muka tanah puncak (PGA). 

Fv   = koefisien lokasi untuk periode panjang (1 detik). 

Fx   = gaya lateral gempa (kN) di tingkat - x. 

F-  = gaya negatif maksimum . 

F+  = gaya maksimum positif (kN). 

g   = percepatan gravitasi (m/s2). 

G  = modulus geser tanah rata - rata untuk deformasi besar (Pa). 

Go   = modulus geser tanah rata – rata untuk deformasi kecil (Pa). 

h   = tinggi rata-rata bangunan dari dasar ke atap. 

h*   = tinggi efektif bangunan (m). 

hi, hx   = tinggi dari dasar sampai tingkat i atau x (m). 

hi, hl, hx = tinggi dari dasar ke tingkat – i atau ke – x (m). 

hn   = batasan tinggi struktur (m). 

hsx  = tinggi tingkat di bawah level- x. 

H   = ketebalan lapisan tanah (m). 

Ie   = faktor penentu tingkat kepentingan struktur terhadap pengaruh 

gempa. 

Ip   = faktor yang menunjukkan tingkat kepentingan elemen atau 

komponen struktur. 

k   = eksponen yang berhubungan dengan periode alami struktur. 

kM   = kekakuan elemen struktur (kN/mm). 

K  = tingkat kekakuan bangunan secara keseluruhan. 

keff   = nilai kekakuan efektif suatu elemen atau sistem. 
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Ky   = kekakuan lateral yang dimiliki fondasi (N/m). 

Kxx,Krr  = nilai kekakuan rotasi yang dimiliki oleh fondasi. 

Ky,Kr   = nilai kekakuan translasi yang dimiliki oleh fondasi. 

K0   = nilai kekakuan rotasional fondasi (N-m/radian). 

L   = beban hidup yang bekerja pada struktur (mengacu pada pasal  

tertentu). 

Lr   = pengaruh beban hidup yang ada di atap (mengacu pada pasal  

tertentu). 

L0   = beban hidup desain tanpa adanya pengurangan (mengacu pada 

pasal tertentu). 

MCE   = gempa maksimum yang menjadi pertimbangan dalam desain  

MCEG   = nilai geometric rata – rata dari gempa maksimum yang 

diperhitungkan . 

MCER   = gempa maksimum yang dipertimbangkan dengan target risiko 

tertentu. 

M*  = massa modal efektif untuk mode getar utama.  

Mt   = momen torsi yang timbul akibat eksentrisitas antara pusat massa 

dan pusat kekakuan. 

Mta   = momen torsi yang muncul secara tak terduga. 

Ni  = jumlah nilai tahanan penetrasi standar. 

N  = total unit isolator yang digunakan dalam struktur. 

𝑁  = nilai rata – rata tahanan penetrasi standar dalam lapisan tanah 30 

m paling atas. 

Nch  = nilai rata – rata tahanan penetrasi standar untuk tanah non kohesif 

dalam lapisan tanah 30m 
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PGA   = percepatan muka tanah puncak yang diperhitungkan berdasarkan 

MCEG terpeta. 

PGAM   = percepatan muka tanah puncak MCEG yang telah disesuaikan 

dengan kondisi kelas situs. 

PI   = indeks plastisitas yang dimiliki tanah. 

Px   = total beban rencana vertikal tidak terfaktor pada dan di atas 

tingkat-x. 

PT   = rasio antara periode transisi efektif sistem isolasi dengan periode 

torsional efektif sistem isolasi. 

QE   = pengaruh gaya horizontal akibat gempa pada struktur. 

rf   = jari-jari fondasi berbentuk lingkaran. 

rI   = radius girasi sistem isolasi (mm) 

R   = pengaruh beban air hujan pada struktur. 

R  = koefisien modifikasi respons struktur terhadap gempa.. 

RI   = angka koefisien yang berkaitan dengan jenis sistem struktur 

penahan gaya seismik. 

Rp   = faktor yang menggambarkan modifikasi respons elemen. 

Rs   = faktor pengurangan gaya desain pada diafragma sesuai definisi 

tertentu. 

RRSbsa  = faktor modifikasi respons spektrum spesifik situs untuk rata- rata 

slab dasar. 

RRSe   = faktor modifikasi respons spektrum spesifik situs untuk fondasi 

yang tertanam. 

RX   = koefisien modifikasi respons struktur pada arah X. 

RY   = koefisien modifikasi respons struktur pada arah Y. 
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su   = kuat geser tanah dalam kondsi tidak terkonsolidasi dan tidak 

terdrainase. 

𝑆̅u  = nilai rata-rata kuat geser tanah tidak terkonsolidasi dan tidak 

terdrainase dalam lapisan tanah 30 m paling atas. 

Sui  = kuat geser tanah tidak terkonsolidasi dan tidak terdrainase pada 

lapisan tanah kohesif ke – i dalam lapisan tanah 30 m. 

Sa   = respons spektrum percepatan struktur. 

Sa  = respons spektrum percepatan yang mempertimbangkan efek 

interaksi tanah dan struktur. 

SaM   = parameter percepatan spektrum spesifik situs. 

SaMv   = percepatan spectral respons untuk komponen vertikal. 

Sav   = percepatan spektral desain untuk respons vertikal. 

SDS   = parameter percepatan respons spektral pada periode pendek, 

redaman 5%. 

SD1   = parameter percepatan respons spektral pada periode 1 detik, 

redaman 5%. 

SMS   = parameter percepatan respons spektral MCE pada periode pendek 

yang sudah disesuaikan terhadap pengaruh kelas situs. 

SM1   = percepatan percepatan respons spektral MCE pada periode 1 detik 

yang sudah disesuaikan terhadap pengaruh kelas situs. 

SS   = parameter percepatan respons spektral MCE dari peta gempa pada 

periode pendek, redaman 5%. 

S1   = parameter percepatan respons spektral MCE dari peta gempa pada 

periode 1 detik, redaman 5% 

T  = efek kumulatif dari gaya regangan sendiri dan efeknya yang timbul 

dari kontraksi atau ekspansi akibat perubahan temperatur lingkungan 

atau operasional, penyusutan, perubahan kelembaban, rangkak pada 
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material komponen, pergerakan yang disebabkan oleh perbedaan 

penurunan, atau kombinasinya. 

T  = periode fundamental bangunan. 

T  = periode fundamental struktur yang ditentukan dari model dengan 

dasar fleksibel sesuai 0. Batas atas periode fundamental (CuTa), 

yang ditentukan dari 0 tidak berlaku, dan periode struktur 

pendekatan, Ta, tidak boleh digunakan. 

Ta   = perioda fundamental pendekatan. 

TD  = periode efektif (detik), dari struktur dengan isolasi seismik pada 

saat perpindahan rencana dalam arah yang ditinjau. 

Tfb   = periode fundamental (detik) struktur diatas daerah batas isolasi 

yang ditentukan dengan menggunakan analisis modal, dengan 

asumsi kondisi dasar jepit 

Tm   = periode (detik) ragam getar struktur ke m pada arah yang ditinjau. 

T  = peta transisi perioda panjang yang ditunjukkan pada Gambar 3. 

TM   = periode efektif (detik), dari struktur dengan isolasi seismik pada 

saat perpindahan maksimum dalam arah yang ditinjau. 

T1M  = periode efektif (detik), ragam getar struktur fundamental pada 

lendutan saat MCER pada arah yang ditinjau. 

T0   = 0,2 
𝑆𝐷1

𝑆𝐷𝑆
. 

Tingkat i = tingkat bangunan yang dirujuk dengan subskrip i;i= 1 

menunjukkan tingkat pertama di atas dasar 

Tingkat n = tingkat yang paling atas pada bagian utama bangunan. 

Tingkat x = lihat “Tingkat i”. 

Tlower  = periode getar pada saat 90% partisipasi massa aktual telah 

terpenuhi pada masing-masing respons dua arah orthogonal. 

Tupper   = periode getar fundamental terbesar di antara dua arah ortogonal. 
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Tv   = periode getar alami untuk getaran vertikal. 

(
𝑇̃

𝑇
)eff = perpanjangan periode efektif yang bergantung pada tingkat 

daktilitas yang diperlukan. 

Txx,Trr  = periode getar fundamental pada arah rotasi untuk sistem interaksi 

tanah-struktur.. 

Ty,Tr  = periode getar fundamental pada arah translasi untuk sistem 

interaksi tanah-struktur. 

v  = rasio poisson, dapat diasumsikan sebesar 0,3 untuk tanah berpasir 

dan 0,45 untuk tanah lempung.. 

vs = kecepatan rambat gelombang geser untuk regangan geser kecil. 

sv = rata-rata kecepatan rambat gelombang geser untuk regangan geser 

kecil dalam lapisan setebal 30 meter. 

vsi  = kecepatan rambat gelombang geser pada lapisan tanah atau batuan 

ke-i di dalam lapisan setebal 30 meter. 

vso  = rata-rata kecepatan rambat gelombang geser pada regangan kecil 

di lapisan tanah di bawah fondasi, pada lapisan 30 m teratas. 

V   = total gaya geser desain pada dasar struktur untuk arah yang 

ditinjau. 

Vb  = total gaya geser lateral akibat beban seismik rencana. 

VEX  = nilai maksimum mutlak dari tiga hasil analisis gaya geser dasar 

elastik dalam arah X. 

VEY  = nilai maksimum mutlak dari tiga hasil analisis gaya geser dasar 

elastik dalam arah Y. 

Vm  = nilai gaya geser dasar akibat beban seismik untuk mode getar 

struktur ke-m pada arah yang dianalisis. 

VIX   = gaya geser dasar inelastik pada arah X. 

VIY  = gaya geser dasar inelastik pada arah Y. 
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Vt   = nilai desain untuk gaya geser dasar akibat beban seismik. 

Vx   = gaya geser desain akibat seismik pada tingkat X. 

VX   = gaya geser dasar pada arah X menggunakan metode ELF 

(Equivalent Lateral Force). 

VY   = gaya geser dasar pada arah Y menggunakan metode ELF. 

Vs   = total gaya geser lateral akibat beban seismik rencana. 

Vst   = gaya geser total yang didesain akibat beban seismik. 

𝑉̌ = gaya geser dasar yang telah dikurangi dengan mempertimbangkan 

interaksi tanah-struktur. 

𝑉̌t = gaya geser dasar yang telah disesuaikan untuk memperhitungkan 

interaksi tanah-struktur. 

𝑉̃s  = bagian dari gaya geser dasar V yang merupakan kontribusi dari 

mode tertentu. 

V1  = nilai desain gaya geser dasar akibat seismik untuk mode getar 

pertama. 

∆V  = pengurangan pada gaya geser dasar V. 

∆V1  = pengurangan pada gaya geser dasa V1. 

w  = kadar air dalam tanah yang dinyatakan dalam persentase. 

wi  = berat tributari pada tingkat i.. 

wx   = bagian dari berat seismik efektif yang terkait dengan struktur pada 

tingkat x. 

W   = beban yang disebabkan oleh angin. 

W   = berat seismik efektif dari bangunan atau struktur secara 

keseluruhan. 

W  = berat seismik efektif dari struktur. 

𝑊̅  = berat seismik untuk mode getar fundamental dengan nilai m = 1. 
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Wc   = beban gravitasi yang berasal dari komponen bangunan. 

Wm  = berat seismik efektif pada mode getar ke-m dari struktur. 

Wm   = energi regangan maksimum yang muncul pada mode getar 

struktur. 

Wmj  = gaya yang dihasilkan oleh peredam ke-j dalam satu siklus penuh 

dari respons dinamik yang sesuai dengan mode getar struktur ke-m 

pada arah yang sedang dianalisis saat terjadi lendutan modal. 

Wp   = berat dinding yang dihitung berdasarkan luas tributari angkur.. 

Wp   = berat elemen yang relevan selama kondisi operasional.. 

Ws   = beban efektif akibat gempa (dalam satuan kN) pada struktur. 

x   = tingkat yang sedang ditinjau. 

xi, yi  = jarak horizontal (dalam mm) dari pusat massa ke isolator ke-i. 

y   = jarak (mm) dari pusat kekakuan.. 

𝛼  = koefisien reduksi gaya geser dasar.  

𝛼xx, 𝛼rr  = faktor tanpa dimensi. 

β  = rasio redaman viskos efektif dari sistem struktur, diasumsikan 

sebesar 5%. 

β0   = rasio redaman viskos efektif dari sistem tanah-struktur. 

βf   = rasio redaman viskos untuk sistem interaksi tanah-struktur. 

βrd   = rasio redaman radiasi.  

βs, β's   = rasio redaman histeretik pada tanah. 

βxx, βrr   = koefisien redaman fondasi dalam arah rotasi. 

βy, βr   = koefisien redaman fondasi arah translasi. 

𝛽̃  = fraksi dari redaman kritis. 

βeff  = redaman efektif. 
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∆  = simpangan antar tingkat. 

∆a  = simpangan antar tingkat maksimum yang diperbolehkan. 

∆fallout  = perpindahan relatif antar tingkat yang diakibatkan oleh gempa 

bumi. 

∆+   = simpangan positif terbesar. 

∆-   = simpangan negatif terkecil. 

𝛿imD  = lendutan rencana pada tingkat ke-i dalam mode getar ke-m pada 

pusat kekakuan struktur.. 

𝛿max  = simpangan maksimum (mm) pada tingkat-x. 

𝛿M  = perpindahan respons maksimum dalam kondisi inelastik. 

𝛿MT  = total jarak pemisahan antara struktur yang berdampingan. 

𝛿avg  = rata-rata perpindahan di titik-titik terjauh dari struktur pada tingkat 

tertentu. 

𝛿x  = defleksi di pusat massa pada tingkat-x. 

𝛿xe  = defleksi di lokasi yang ditentukan. 

Γ   = faktor partisipasi untuk mode getar tertentu. 

𝜃  = koefisien stabilitas yang menggambarkan pengaruh efek P-Delta.. 

𝜌  = faktor redundansi yang dimiliki struktur. 

𝜌s  = rasio tulangan spiral untuk elemen pracetak atau tiang prategang. 

𝜆  = faktor yang mempertimbangkan efek waktu. 

𝜆max  = faktor modifikasi properti untuk memperkirakan nilai maksimum. 

𝜆min  = faktor modifikasi properti untuk memperkirakan nilai minimum. 

𝜑  = amplitudo lendutan tingkat ke-i pada mode getar tertentu. 

𝑉̅D = kecepatan rencana lantai akibat mode getar struktur fundamental.. 
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𝑉̅RD = kecepatan rencana lantai yang disebabkan oleh mode getar struktur 

residual. 

𝛺0  = faktor kuat lebih. 

𝛾  = berat jenis rata-rata material tanah sepanjang kedalaman tertentu.. 

𝜇  = tingkat kebutuhan daktilitas yang telah diperhitungkan.. 

𝜓  = faktor tak berdimensi yang bergantung pada nilai rasio Poisson. 

ΣED = jumlah total energi yang terdisipasi (dalam kN-mm) oleh sistem 

isolasi selama satu siklus penuh respons dinamik pada saat 

perpindahan maksimum yang diwakili oleh DD. 

ΣEM = jumlah total energi yang terdisipasi (dalam kN-mm) oleh sistem 

isolasi selama satu siklus penuh respons dinamik pada perpindahan 

maksimum yang diwakili oleh DM. 

𝛴𝐷
+

max = jumlah nilai absolut dari gaya maksimum (dalam kN) yang 

dihasilkan oleh seluruh unit isolator pada perpindahan positif 

sebesar DD. 

𝛴𝐷
+min = jumlah nilai absolut dari gaya minimum (dalam kN) yang 

dihasilkan oleh seluruh unit isolator pada perpindahan positif 

sebesar DM. 

  


